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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Liga sepak bola indonesia adalah salah satu liga yang memiliki atmosfer 

sepakbola yang sangat luar biasa karena suporter fanatik dari tiap-tiap tim 

kebanggaan. Tak jarang pemain-pemain Asia sampai Eropa pun ingin bermain 

di Liga indonesia karena eforia setiap pertandingan sangat luar biasa. Namun 

tak jarang juga pemain sekelas pemain liga pun masih ada yang salah dalam 

melakukan gerakan-gerakan dasar dalam latihan atau pertandingan. Contohnya 

ketika satu tim sedang melakukan game internal 11 lawan 11 untuk 

menentukan starting terbaik pilihan pelatih. 

Dalam olahraga sepakbola terdapat beberapa istilah kata yang terdengar 

asing oleh masyarakat. Terkadang kita hanya mengetahui bagaimana 

menendang bola yang baik dan tanpa tahu arti dari istilah menendang tersebut 

apa. Salah satunya adalah Through pass. Through pass adalah salah satu istilah 

yang sering kita gunakan ketika bermain sepakbola bersama teman-teman atau 

kerabat sekitar rumah dilapangan ketika pagi atau sore hari. Through pass 

sering kita sebut dengan sebutan “trupas” itu, namun banyak juga yang tidak 

tahu apa arti dari Through pass tersebut. Through pass (umpan terobosan) 

adalah umpan yang dikirim antara dua bek belakang, atau "melalui" celah di 

pertahanan, ke ruang terbuka di belakang bek dan di luar jangkauan kiper. 
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Untuk memberikan umpan trobosan tersebut yang akan dikirim dan 

diarahkan kepada rekan setim, terlebih dulu harus berhati-hati pada posisi 

berdiri. Saat bola akan ditendang untuk melewati celah-celah pertahanan 

lawan, ingatkan pemain harus berlari dengan melihat posisi pertahanan lawan 

agar tidak terjebak offside untuk menerima bola dengan sempurna. Eksekusi 

yang sukses dari Through pass memerlukan pengakuan bahwa kesempatan 

untuk passing tersedia, bahwa pengumpan dan penerima menentukan waktu 

passing dan menjalankan dengan benar, dan bahwa passing memiliki kecepatan 

yang tepat "weight" atau "speed" untuk secara efektif berpotongan dengan 

penerima. 

Demikian pula, operan bisa dibuat dengan bagian dalam-kaki, bagian luar 

kaki, atau dengan bola lurus atau melengkung. Pilihannya tergantung pada 

jumlah daya atau power yang dibutuhkan dan kemampuan untuk membuat bola 

melewati bek tanpa di intersept. Menurut Sucipto (2000:17) pemain yang 

memiliki teknik menendang dengan baik, akan dapat bermain secara efisien. 

Tujuan menendang bola adalah untuk mengumpan (passing), menembak ke 

gawang (shooting at the goal) dan menyapu untuk menggagalkan serangan 

lawan (sweeping). Dilihat dari perkenaan bagian kaki ke bola, menendang 

dibedakan beberapa macam, yaitu menendang dengan kaki bagian dalam 

(inside), kaki bagian luar (outside), punggung kaki  (instep), dan punggung 

kaki bagian dalam (inside of te instep). 
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 Kecerdasan visi seorang pemain gelandang di uji dalam memberikan 

umpan-umpan terobosan kepada pemain yang menguntungkan untuk membuat 

peluang atau mencetak gol sekalipun. 

Through Ball adalah senjata yang sangat signifikan untuk menyerang 

dengan peluang yang biasanya muncul dengan sendirinya karena pergantian 

cepat. Ketika operan dieksekusi dengan benar, penerima sering langsung 

ditempatkan pada posisi satu lawan satu dengan penjaga gawang untuk 

melakukan tembakan, dengan mengirimkan umpan lurus atau diagonal ke 

rekan setimnya yang sedang terburu-buru, atau dengan menggiring bola ke 

arah garis akhir, dan kemudian melewati bola. Kunci pertama untuk umpan 

adalah bahwa tendangan bola dan calon penerima mengenali potensi 

umpan. Itu harus dijalankan dengan cepat. Kunci kedua adalah memiliki ruang 

yang cukup untuk penerima, seringkali operan diawali di sisi gelandang 

tim. Kunci ketiga adalah bahwa operan yang di kirim dengan tepat berada 

diantara dua bek lawan. Umpan yang dikirim harus akurat, sehingga 

pertahanan lawan tidak bisa merebut atau memblokir bola. Kunci keempat 

adalah memastikan bahwa pass dengan benar menuntun penerima. Penerima 

seharusnya tidak perlu memperlambat atau mengubah jalur larinya untuk 

sampai ke bola. 

Menguasai bola dalam waktu yang lama pada suatu pertandingan memang 

bukanlah hal yang mudah, seorang pelatih tidak bisa langsung serta merta 

menerapkan strategi ini dalam satu kali intruksi sebelum pertandingan. Sebuah 
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tim akan bisa menjalankan strategi ini dengan proses yang ditempuh dari 

latihan yang lama.  

Unsur-unsur yang harus dimiliki pemain untuk bisa menjalankan 

penguasaan bola dengan baik dan lama dalam sebuah pertandingan. Setelah itu 

pelatih baru bisa membentuk kerjasama tim dengan menekankan penguasaan 

bola yang lama untuk menguasai dan memenangkan pertandingan. Permainan 

dengan penguasaan bola yang baik dan lama mempermudah sebuah tim untuk 

memenangkan pertandingan, oleh karena itu penguasaan bola akan menjadi 

taktik yang selalu diprioritaskan oleh pelatih di level manapun dan dalam 

pertandingan apa saja. Setiap pemain yang bermain dituntut untuk meng-

eksplore kemampuannya untuk mengikuti gaya bermain Sepakbola Indonesia 

yang agresif ketika melakukan counter attack.  

Kualitas permainan gelandang Indonesia sedang dalam masa 

perkembangan yang baik. Namun, terkadang menjadi sebuah permasalahan 

ketika tim yang dihadapi mempunyai taktik pertahanan yang ketat dengan 

menumpuk pemain sebanyak mungkin di area pertahanan sendiri atau yang 

sering disebut “parkir bus” dengan mengandalkan fast break. Ini merupakan 

salah satu persoalan bagi pelatih meracik strategi untuk mencari jalan keluar 

dari persoalan tersebut, serta pemain menjalani instruksi pelatih dan 

mengimplementasikannya kedalam permainan.  

Setiap pelatih memiliki filosofi berbeda-beda, tetapi semua memiliki satu 

yang sama, yaitu untuk meraih kemenangan dengan permainan yang banyak 

memberikan peluang seperti umpan Throuhgh pass yang memberikan banyak 
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peluang. Taktik sebagai siasat atau pola pikir tentang bagaimana menerapkan 

teknik- teknik yang telah dikuasai dalam bermain, atau untuk menyerang lawan 

guna memperoleh kemenangan secara sportif. 

 Seorang pemain tengah atau gelandang dituntut memiliki akurasi 

tendangan baik, baik tendangan keras maupun tendangan yang pelan. John 

Devaney (1994: 25) posisi gelandang yang memiliki tugas hampir sama dengan 

posisi pemain depan adalah posisi gelandang menyerang, mereka menempati 

posisi dibagian depan dari lapangan tengah, dekat dengan pemain depan. 

Pemain yang berkarakter hampir sama dengan penyerang ini lebih sering 

memberikan umpan kepada penyerang. Pemain yang berposisi gelandang 

menyerang menempati wilayah bagian depan dari lapangan tengah, dekat 

dengan posisi pemain penyerang. Fungsi utamanya adalah membantu 

penyerang dalam upaya membobol gawang lawan. Karena dekatnya posisi 

gelandang menyerang dengan posisi pemain penyerang, maka pemain ini 

sering disebut juga sebagai penyerang lubang (tiba-tiba muncul dari celah 

antara dua pemain penyerang), dan cukup merepotkan pemain bertahan lawan.  

Menurut John Devaney (1994:25) gelandang sering disebut sebagai “otak” 

atau “pengatur siasat” dalam kesebelasan sepakbola. Gelandang mengoper bola 

dengan cepat ke daerah lawan, dengan cara menendangnya ke tengah lapangan. 

Gelandang harus memiliki akurasi passing yang baik, Menurut Danny 

Mielke, (2007:19) adalah memindahkan momentum bola dari satu pemain ke 

pemain lain. Passing paling baik dilakukan dengan menggunakan kaki, tetapi 

bagian tubuh lain juga bisa digunakan untuk melakukan passing. Passing 
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membutuhkan kemampuan teknik yang sangat baik agar dapat tetap menguasai 

bola. Dengan passing yang baik seorang pemain bisa berlari ke ruang terbuka 

dan mengendalikan permainan saat membangun strategi permainan. 

Sedangkan akurasi menurut Rubianto Hadi, (2007:51) ketepatan (accuracy) 

adalah kemampuan seseorang untuk mengarahkan sesuatu sesuai dengan 

sasaran yang dikehendaki. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan ketepatan 

(accuracy) yaitu kemampuan seseorang mengarahkan sesuatu ke arah sasaran 

yang ditentukan, dapat berupa jarak atau obyek langsung. Maka dari itu 

peneliti akan menganalisis akurasi dari gelandang PSM Makassar mengenai 

throught pass (umpan terobosan). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat di 

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimanakah keberhasilan dan kegagalan Through pass (umpan 

terobosan) pemain gelandang PSM Makassar pada kompetisi Shopee 

Liga 1 Indonesia 2019   

2. Bagaimanakah keberhasilan dan kegagalan Through pass (umpan 

terobosan) pemain gelandang PSM Makassar pada kompetisi Shopee 

Liga 1 Indonesia 2019 berdasarkan zona 

3. Teknik apa yang dilakukan untuk melakukan Through pass tersebut 

sehingga bisa akurat  
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4. Apa saja latihan yang dilakukan untuk mempunyai kualitas Through pass 

baik  

5. Bagaimana posisi penerima bola agar dapat menerima bola Through pass 

dengan pass  

6. Apakah posisi penyerang mempengaruhi keberasilan throught pass  

7. Apa posisi kaki mempengaruhi throught pass   

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang di uraikan di atas agar 

permasalahan tidak meluas, sesuai dengan sasaran yang hendak diteliti untuk 

membatasi ruang ligkup dalam penelitian, maka penelitian membatasi 

permasalahan pada faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan dan gagal 

Through pass pemain gelandang PSM Makassar pada lanjutan kompetisi 

Shopee Liga 1 Indonesia. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah keberhasilan dan kegagalan Through pass (umpan 

terobosan) pemain gelandang PSM Makassar pada kompetisi Shopee Liga 

1 Indonesia 2019  
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2. Bagaimanakah keberhasilan dan kegagalan Through pass (umpan 

terobosan) pemain gelandang PSM Makassar pada kompetisi Shopee Liga 

1 Indonesia 2019 berdasarkan zona 

 

E. Kegunaan Penelitian  

Manfaat atau kegunaan penelitian dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pelatih 

- Memiliki pandangan pilihan terhadap starting Line-up khusus nya 

posisi gelandang. 

- Bahan evaluasi untuk pemain. 

- Dapat memberikan sumbang dan pikiran yang sekaligus dapat 

dijadikan suatu pedoman bagi pembinaan dan kepelatihan klub 

sepakbola. 

 

2. Bagi Pemain 

Sebagai salah satu usaha mengetahui keberhasilan Through pass 

pemain gelandang PSM Makassar untuk penyerangan. 

 

3. Bagi Masyarakat Umum 

Mengetahui apa itu Through pass (umpan terobosan) dan bagaimana 

cara agar bisa melakukan dengan benar.



 

 

 

 


